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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses penciptaan karya seni fotografi ekspresi dengan obyek bangunan 

cagar budaya merupakan sebuah proses penciptaan yang melewati beberapa 

tahapan eksplorasi dan eksperimen kreatif. Tahapan dimulai dari sebuah 

kegelisahan yang muncul tentang kondisi dan eksistensi bangunan cagar budaya 

saat ini. Kegelisahan memunculkan ide untuk membuat sebuah karya fotografi 

tentang bangunan cagar budaya yang berbeda dari yang sudah pernah dibuat 

sebelumnya. Ide tersebut kemudian dikembangkan menjadi konsep yang 

didalamnya dijabarkan sebuah upaya eksplorasi teknik pemotretan dengan 

menggunakan prinsip camera obscura.  

Linieritas perjalanan waktu perkembangan teknologi fotografi hingga saat 

ini dengan perjalanan waktu yang dilalui oleh bangunan-bangunan cagar budaya 

yang masih eksis hingga saat ini dijadikan penghubung penciptan karya. 

Perjalanan waktu tersebut membawa perubahan perubahan baik didunia fotografi 

maupun pada kondisi bangunan cagar budaya. Perubahan yang terjadi pada 

bangunan cagar budaya dalam hal ini adalah kondisi fisiknya yang tentunya tak 

lagi sempurna seperti jaman dulu. Ketidak sempurnan tersebut diwujudkan pula 

pada foto, yaitu dengan menampilkan distorsi bentuk bangunan cagar budaya dan 

kesan kerusakan dari efek koyakan atau sobekan kertas daur ulang yang menjadi 

area terpantulnya proyeksi citra didalam kotak gelap. 
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Pada proses penciptaan karya fotografi ekspresi ini, beberapa kendala 

teknis dan non teknis juga dialami. Pemotretan diluar ruangan yang dilakukan 

dengan perlengkapan kotak dan sangat mengandalkan cuaca menjadi tantangan 

tersendiri. Kendala teknis pertama yang dihadapi adalah faktor cuaca. Pemotretan 

dengan teknik ini hanya bisa dilakukan pada saat cuaca cerah, dimana matahari 

bersihar tanpa tertutup awan. Berikutnya adalah kendala penentuan fokus pada 

lensa jika menggunakan fasilitas auto focus, sehingga untuk mengatasi kendala 

itu, digunakanlah fokus manual yang diatur dengan terlebih dahulu menentukan 

jarak antara lensa dengan area yang akan difoto. Cara tersebut menjadi solusi 

penentuan fokus sehingga pemotretan dapat dilakukan dengan berulang kali 

selama posisi dan jarak lensa dengan area yang akan difoto tidak berubah.  

Kendala lain adalah penempatan kotak yang tersambung dengan kamera 

DSLR dibeberapa lokasi pemotretan. Hal tersebut dikarenakan beberapa lokasi 

pemotretan memiliki struktur area yang tidak rata, sudut yang sempit, serta jarak 

yang sangat terbatas. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan memotret 

sebagian bangunan yang memiliki struktur paling menarik, sehingga walaupun 

tidak bisa memotret bangunan secara keseluruhan, namun bagian-bagian itu bisa  

mewakili.  

Penerapan teknik pemotretan dengan prinsip camera obscura tentu juga 

akan mengurangi kesempurnaan foto. Pada foto, noise akan tampak juga lebih 

banyak akibat pemotretan yang dilakukan dalam kotak gelap dengan waktu 

pencahayaan yang lama. Namun dalam penciptaan ini, noise tersebut bukan 

menjadi sebuah kekurangan melainkan sebuah bagian dari ekspresi untuk 
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menyampaikan ide dan gagasan tentang kondisi bangunan-bangunan cagar budaya 

yang memprihatinkan. Noise tersebut menjadi efek yang menambah kesan ketidak 

sempurnaan pada foto dengan obyek bangunan cagar budaya dan menjadi penguat 

pesan dari setiap foto yang ditampilkan. Pada tahap penyelesaian akhir, foto 

dicetak pada media dengan lapisan permukaan yang mengkilap untuk 

menyamarkan noise tersebut.  

Pemilihan prinsip kerja camera obscura untuk melakukan proyek 

penciptaan karya kali ini menjadi pilihan yang tepat. Hal itu terutama dirasakan 

dari terbukanya kemungkinan untuk menggunakan beragam material untuk 

dijadikan media tempat proyeksi citra terpantulkan. Penemapatan yang tidak 

biasa, atau dengan kata lain tak beraturan menimbulkan efek proyeksi citra obyek 

yang juga tidak beraturan. Distorsi bentuk tidak beraturan menjadi ekspresi utama 

yang ditampilkan pada foto untuk menimbulkan kesan kerusakan bangunan-

bangunan cagar budaya.  

 

B. Saran 

 Selama proses penciptaan yang dilakukan untuk menghasilkan karya-

karya fotografi ini, beberapa hal yang kaitannya dengan teknik pemotretan dengan 

menggunakan kotak gelap dan menjadi kendala sudah diupayakan untuk diatasi. 

Namun, beberapa hal tersebut sangat memungkinkan untuk disempurnakan lagi 

oleh saja jika ingin mengaplikasikan teknik pemotretan dengan menggabungkan 

kotak gelap dan kamera DSLR dengan prinsip camera obscura.   
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 Berkaitan dengan perlengkapan pemotretan, tentu hal yang utama perlu 

disiapkan adalah kotak gelap yang dilengkapi dengan lubang kecil serta kamera 

DSLR. Kotak sebaiknya dibuat dari bahan yang tahan lama namun ringan dan 

dapat dengan mudah dibawa ke lokasi pemotretan. Pastikan bahwa kotak benar-

benar kedap cahaya, dan tidak ada celah yang mengakibatkan cahaya dari luar 

masuk ke dalam kotak, terlebih saat pemotretan berlangsung. Material yang 

digunakan untuk menangkap pantulan proyeksi objek sebaiknya diupayakan 

berupa bahan yang tidak mengkilap, atau bahan yang tidak ada kandungan 

pelastiknya. Media yang mengkilap akan memantulkan cahaya yang masuk dari 

lubang kecil pada kotak. Permukaan yang mengkilap akan menyebabkan cahaya 

yang sebenarnya merupakan proyeksi citra obyek yang akan difoto justru akan 

terpantulkan sehingga mengakibatkan hasil foto yang kelebihan cahaya pada 

beberpa bagian.  

 Selanjutnya berkaitan dengan pemilihan kamera DSLR untuk memotret. 

Penulis menyarankan agar menggunakan kamera DSLR yang memiliki 

kemampuan perekaman video karena dianggap tepat dengan cara kerja teknik 

long exposure yang diaplikasikan pada saat pemotretan berlangsung. Sensor 

kamera akan menerima paparan cahaya dalam waktu lama, sehingga dirasa cocok 

jika menggunakan kamera dengan kemampuan merekam video yang terbiasa 

untuk menerima paparan cahaya dengan waktu yang lama. Selain itu, disarankan 

pula untuk menggunakan kamera DSLR yang memiliki ukuran piksel yang besar 

agar nantinya saat memasuki proses editing, foto akan tetap memiliki kerapatan 

piksel yang baik untuk diedit maupun di-crop sesuai kebutuhan.  
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